
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 
BELAJAR BAHASA ARAB SISWA DI MTs NEGERI 

GONDOWULUNG TAHUN AJARAN 2011-2012 

(Studi Kasus di Kelas VII) 

 

 

 

 

 

 

SKRISPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Guna Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar  

Strata Satu Pendidikan Bahasa Arab 

 

Disusun Oleh:  

Novi Kusmiati Sa’diyah 

08420001 

 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2012 



ii 
 

 

 

  

  



iii 
 

 

 

 

 

 

  

  



iv 
 

 

  



v 
 

 



vi 
 

 

  



vii 
 

  



viii 
 

 

  



ix 
 

MOTTO 

 

Jangan pantang menyerah 

Jika menyerah Habislah sudah 

(top ittipat)1 

  

                                                             
1 Pengusaha muda Thailand dalam film nya The Billioner 
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ABSTRAK 

Novi Kusmiati Sa’diyah, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Bahasa Arab Siswa di MTs Negeri Gondowulung (studi kasus di kelas 
VII). Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Uin Sunan Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah lemahnya motivasi belajar bahasa arab 
siswa MTs Negeri Gondowulung kelas VII dalam belajar bahasa arab. Idealnya, 
dalam belajar bahasa arab semestinya siswa mempunyai motivasi yang tinggi baik 
itu motivasi intrinsic maupun ekstrinsik sehingga proses balajar mengajar bahasa 
arab dapat berlangsung dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang upaya 
upaya apa saja yang dilakukan oleh guru bahasa arab untuk meningkatkan 
motivasi sisw baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas di MTs Negeri 
Gondowulung.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa. Sedangkan jenis penelitian yang diapakai adalah lapangan. 
Sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, siswa MTs Negeri Gondowulung 
kelas VII. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  

Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa ada upaya-upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas. 
Upaya guru dalam meningkatkan motivasi didalam kelas yaitu dengan 
memberikan pujian kepada siswa, memberika hukuman, memberikan nilai, 
menyederhanakan materi yang susah, menggunakan media. Sedangkan diluar 
kelas yaitu menciptakan lingkungan bahasa dan mengadakan kelas tambahan 
bahasa arab serta pengajian iqro.  
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 التجريد

 حافز الطالب في تعلم اللغة العربية لترقيةجهود المعلم , 2012نوفي كوسمية سعدية، 

 الفصل  في ةدراسال جونضاوولونج (حالة المتوسطة الإسلامية الحكوميةمدرسة الفي 

ا كجاىجامعة سونان كالبتعليم ال،: قسم تعليم اللغة العربية كلية التربية و البحثالسابع). 

ياكرتا .  كيو  الاسلامية الحكمية

المتوسطة مدرسة اللطلاب   ضغف حافز لتعلم اللغة العربيةهي البحث اخلفية هذ

 السابعة. من الناحية المثالية، ينبغي للطلاب  فى الفصل جونضاوولونجالإسلامية الحكومية

 تعليمجوهري لعملية الخارجي وال حافز في تعليم اللغة العربية على حد سواء الحافزإرتفاع 

اللغة العربية يمكن أن يكون جيدا. 

 حافزالطالب على حد رقيةللغة العربية ا لتالمعلم  تهدف هذا البحث هو معرفة جهود 

 جونضاوولونج. المتوسطة الإسلامية الحكوميةسواء في الفصل وخارج الفصل بمدرسة 

 النوعي هو بحث لفهم ظاهرة بحثال نوعي. بحث هو ةالباحث تستخدمه الذي والمنهج

ما مرت بها مواضيع مثل السلوك والإدراك، والتحفيز، والعمل عن طريق التطبيق في شكل 

الكلمات واللغة. في حين أن هذا النوع من الدراسة المتبع هو مجال البحث. مصدر البيانات 

 المتوسطة الإسلامية الحكومية السابع بمدرسة الفصلن وطلاب ورئيس المدرس والمعلمهو 

 جمع البيانات في هذا البحث بطريقة المراقبة، وإجراء المقابلات ىجونضاوولونج.وجر

والوثائقية. 

 الفصل الطلاب على حد سواء في حافز رقيةو نتائج البحث أن جهود المعلمين في ت

 في الفصل  هو تمديح للطلاب، إعطاء طلاب الحافز الالمعلم لترقية. جهود فصلوخارج ال

 وسائل. بينما خارجالقيمة، وتبسيط المادية الصعبة، وذلك باستخدام الالعقوبات، وتوفير 

  الاقرأ.عليم للغة العربية وتالفصل الإضافي هو بالبيئة اللغة وإجراء الفصل
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KATA PENGANTAR 

 

 نبي لا رسوله و عبده محمدا ان واشهد له لاشريك وحده االله الا اله لا ان اشهد العالمين رب الحمد الله

 اجمعين. واصحابه الكريم رسوله على والسلام والصلاة بعده

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam. Atas limpahan 
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Penulis sepenuhnya menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

partisipasi dan kejrasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati  penulis mengucapkan terima kasih kepada :  
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Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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Arab 

3. Bapak Drs. Adzfar Ammar, MA. selaku penasehat akademik yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan selama penulis kuliah 

4. Bapak Drs. Asrori Saud. selaku Dosen Pembimbing skripsi. Terima kasih 

untuk segala bimbingan, nasehat, waktu dan kesabaran bapak selama 

membimbing penulis dari awal sampai akhir skripsi ini. 
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5. Seluruh dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang telah menularkan 

ilmunya. 

6. Seluruh staff TU Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. 
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telah mengijinkan penulis untuk melakukan penelitian. 
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senantiasa setia menjadi tempat berbagi pengalaman, khususnya dalam 

penelitian dan selalu memberikan arahan dan motivasi. 

9. Para guru dan staf karyawan di MTs Negeri Gondowulung. 

10. Seluruh siswa-siswi kelas VII A-F MTs Negeri gondowulung  

11. Keluarga ku tercinta Abah, kak Elan, kak Aji Teh Fiah Teh Iis. Kalian selalu 

memeluk ku saat aku menangis, menggenggamku saat aku lemah, 

mengingatkan ku saat aku lupa, kalian semua adalah bagian dari hidupku.  

12. Untuk mu Bunda, Alm. Hj. N. Nuryati. Kau segalanya untuk ku, skripsi ini 

aku persembahkan untuk mu bunda, kau yang selalu menghapus air mataku 

mengusap rambutku mencium keningku, tapi kini kau telah tiada. Kau pergi 

begitu cepat sebelum aku bisa mewujudkan cita-citamu. Tenanglah disana 

bunda, semoga kau diberikan tempat istimewa di sisi-Nya. 

13. Untuk malaikat-malaikat kecilku, Saepul, Sheva, Naila, Zaki dan Jandi. 
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menenangkan kegundahan ku, menggenggam tangan ku saat aku tak kuat 

untuk berdiri serta mengubah air mata menjadi bahagia,  mas Humam 
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Binnuroini, terimakasih kau telah mengenalkan ku pada arti kasih sayang. 

Meskipun kita jauh tapi perhatian dan kasih sayang mu tak pernah berkurang. 

Keberadaan mu sangat berari untuk ku.  

15. Teman-teman ku yang tercinta : Tofik, Miftah, Ikwan, Aat, Adit, Kacap, 

Anis, wulan dan semua yang tak bisa di sebutkan satu persatu, yang telah 

memberikan warna yang lebih berwarna dibandingkan pelangi dalam 

hidupku, menangis tertawa bahagia kita bersama. 

16. Kontrakan saung Geulis : Yuyun, Visca nikmah dan Ina. Walau kebersamaan 

kita yang singkat ini tapi kita telah menjadi satu keluarga. Ingin rasanya lebih 

lama bersama kalian.  

17. Adik-adik ku wisma adari: Nur, Layli, Ratna, terima kasih selalu 

membantuku saat aku sakit, terimakasih atas semua perhatian kalian.  

Mudah-mudahan segala amal kebaikan yang telah dilakukan memperoleh 

balasan yang berlipat dari Allah SWT. 

Demikian kata pengantar dari saya, sebagai rasa syukur kepada Allah SWT, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam 

hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu 

maksud bahwa manusia sebagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari 

individu yang lain. Secara kodrati manusia akan selalu hidup bersamaan. 

Hidup bersama antar manusia akan berlangsung dalam berbagai bentuk 

komunikasi dan situasi.  

Dari berbagai bentuk interaksi, khususnya mengenai interaksi yang 

disengaja, ada istilah interaksi edukatif. Interaksi edukatif ini adalah 

interaksi yang berlangsung dalam satu tujuan pendidikan dan pengajaran. 

Mengajar bukan sekedar usaha untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan atau transfer limu saja, tetapi lebih dari itu adalah usaha 

menciptakan sistem lingkungan yang mempelajarkan subjek didik agar 

tujuan pengajaran dapat tercapai secara optimal. Mengajar dalam 

pemahaman seperti ini perlu suatu strategi belajar-mengajar yang tepat. 

Mutu pengajaran antara lain tergantung pada pemilihan strategi yang tepat 

bagi tujuan yang ingin dicapai, terutama dalam upaya mengembangkan 

kreatifitas dan inspirasi subjek didik. Untuk itu guru perlu 
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mengembangkan kemampuan profesionalnya untuk program pengajaran 

dengan strategi belajar mengajar yang kaya dengan variasi dan inovasi. 1 

Interaksi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan 

interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di pihak, 

dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar) yang sedang 

melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain. Interaksi antara pengajar dan 

warga belajar diharapkan merupakan proses motivasi. Maksudnya, 

bagaimana dalam proses interaksi itu pihak pengajar mampu memberikan 

dan mengembangkan motivasi serta reinforcement kepada pihak warga 

belajar/siswa/subjek pendidik, agar dapat melakukan kegiatan belajar 

mengajar secara optimal.2 

Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan dengan persoalan 

minat. Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 

dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri. 

Minat adalah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi belajar 

siswa, pada dasarnya merupakan hal yang sangat fundamental dalam diri 

manusia, karena minat merupakan modal yang sangat pokok dalam 

melaksanakan suatu aktifitas. Manusia akan berhasil aktifitasnya apabila 

aktifitas itu dibarengi dengan minat yang tinggi, karena minat itu sendiri 

                                                             
1 Zainal Arifin Ahmad, pendekatan dan model-model strategi pengajaran, (Yogyakarta: 

fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hlm. 1  

2 Sadirman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta : rajawali Pers, 2007), 
hlm. 2  
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adalah gejala kejiwaan yang selalu berhubungan erat dengan sikap dan 

tingkah laku terhadap objek yang dihadapinya.  

Menurur Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba, melainkan 

timbul akibat partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau 

bekerja. Jadi jelas bahwa soal minat akan selalu berkaitan dengan 

kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu yang penting bagaimana 

menciptakan kondisi tertentu agar siswa dapat selalu butuh dan ingin terus 

belajar. 

Sejatinya, didalam diri setiap siswa memiliki minat yang tinggi 

dalam belajar. Namun berdasarkan studi pendahuluan yang penulis 

lakukan ketika praktek kerja lapangan (PPL) II di MTs negeri 

Gondowulung, ternyata banyak siswa yang belum bisa berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan, serta belum 

memiliki minat yang besar dalam dirinya dalam mempelajari bahasa arab. 

Hal ini bisa di buktikan dari rendahnya tingkat kemampuan membaca teks 

arab, tingkat kemahiran berbicara dan masi rendahnya prestasi belajar 

bahasa arab. Semua ini dapa dipengaruhi oleh bermacam-macam latar 

belakng siswa, baik dari latar belakang pendidikan, keluarga, lingkungan, 

serta asumsi masyarakat yang menganggap bahwa bahasa arrab adalah 

bahasa yang sulit di pahami.  

Oleh karena itu, permasalahan ini dianggap penting dan layak 

untuk diteliti. Karena peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi, usaha guru dalam 
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meningkatkan motivasi anak yang kurang serta, mengetahui strategi-

strategi yang di gunakan oleh guru guna membangkitkan motivasi belajar 

siswa serta factor penghambat dan pendukungnya.   

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran bahasa arab di dalam kelas? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi 

siswa di luar kelas? 

C. Tujuan Dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII dalam bahasa arab 

di Madrasah Tsanawiah Negeri Gondowulung. 

b. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

meningkatkan motivasi siswa yang kurang di luar dan di dalam 

kelas. 

2. Kegunaan Penelitian 

Harapan penulis setelah melakukan penelitian ini adalah : 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang kontruktif bagi pengembangan Pendidikan Bahasa 

Arab dalam menghadapi realita kehidupan masa depan 

b. Secara praktis, diharapkan dapat  memberikan kontribusi pemikiran 

yang berguna, baik bagi para pendidik ataupun yang mempunyai 

perhatian serius dalam dunia pendidikan akan betapa pentingnya 

motivasi dalam belajar terutapa dalam pembelajaran bahasa arab. 

c. Penelitian ini juga berguna bagi penulis, untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun sebagai guru bahasa 

arab, khususnya yang berkaitan tentang motivasi belajar siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil penelitian literer, penulis menemukan bebrapa karya 

tulis dah hasil penelitian yang terkait dengan topic yang penulis bahas 

dalam skripsi ini antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Salisa Muflihati mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN sunan kalijaga yang 

berjudul “ Motivasi Mahasiswa PBA Berrbicara Bahasa arab 

Dilingkungan jurusannya”. Skripsi ini membahas tentang motivasi 

mahasiswa untuk mengaplikasikan salah satu kemahiran berbahasa 

yaitu berbicara dalam bahasa arab khususnya dilingkungkunagn 

bahasa arab. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Isna Verawati mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “ 
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Penerapan Strategi Learnigng Tournament Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran SKI di Kelas VII 

C MTs Negeri Wonokromo Bantul”. Skripsi ini membahas tentang 

peningkatan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar dengan 

menggunakan strategi learing tournament. 

Yang membedakan skripsi diatas dengan skripsi yang penulis tulis 

adalah skripsi ini membahas tentang usaha guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar bahasa arab siswa di dalam kelas dan di luar kelas dan 

teknik yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan motivasi anak 

dalam pembelajaran bahasa arab. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian belajar mengajar 

Proses belajar mengajar merupakan satu system yang 

komponen-komponennya saling berinteraksi ssebagai satu kesatuan. 

Dalam proses balajar mengajar, metode tidak bisa berdiri sendiri. 

Metode merupakan bagian dari komponen-komponen system belajar-

mengajar. 

Tujuan belajar mengajar pada esensinya merupakan perubahan 

tingkah laku yang diinginkan pada bidang-bidang individu, social dan 

professional. Tujuan belajar mengajar berfungsi menentukan kemana 

arah subjek didik akan dibawa. 3  

                                                             
3 Drs. H. Syamsudin, metodologi pembelajaran bahasa arab  (Yogyakarta: fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hlm. 20 
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Untuk mendukung tercapainya belajar mengajar, maeri 

pelajaran haruslah dipilih dengan tepat. Menurut W.S. Wingkel, 

kriteria pemilihan materi pelajaran yang tepat adalah sebagai berikut:  

a. Materi atau bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan belajar 

mengajar yang harus dicapai. 

b. Meteri pelajaran harus sesuai dengan taraf kesulitanya dengan 

kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah bahan itu. 

c. Materi atau bahan penlajaran harus dapat menunjang motivasi 

siswa antara lain karena relevan dengan pengalaman hidup sehari-

hari siswa, sejauh hal itu mungkin. 

d. Materi atau bahan harus sesuai dengan didaktis yang diikuti 

e. Materi atau bahan pelajaran harus sesuai dengan media pengajaran 

yang tersedia. 4 

Pembelajaran sendiri dapat diartiakan sebagai proses interaksi 

peserta didik dengan pendidij dan suber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 5  Dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa 

komponen:  

a. Siswa  

Siswa harus dijadikan pusat dalam segala kegiatan pembelajaran. 

b. Tujuan  

                                                             
4 Ibid, hlm 22  

5 UU No 20/2008, Bab I Pasa Ayat 20 
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Tujuan merupakan pernyataan tentang perubahan perilaku 

(kognitif, afektif, psiomotorik) yang diinginkan terjadi pada siswa 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

c. Kondisi  

Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang dirancang agar 

siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti yang telah dirumuskan. 

d. Sumber-sumber belajar 

Sumber belajar berkaitain dengan segala sesuatu yang 

memungkinkan siswa dapat memperoleh penalaman belajar. 

e. Hasil belajar 

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 

kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan.6 

Kegiatan belajar mengajar dirancang mengikuti prinsip-prinsip 

belajar mengajar dan prinsip motivasi dala belajar bahasa arab. Belajar 

mengajar bahasa arab merupakan kegiatan aktif siswa dalam 

menemukan dan mengembangkan makna atau pemahaman nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran islam. Ada 10 prinsip yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran bahasa arab. 

a. Berpusat pada siswa 

b. Belajar dengan keteladanan dan pembiasaan 

c. Mengembangkan kemampuan social 

                                                             
6  Hani Wijaya, perencanaan dan desain system pembelajaran, (Jakarta: prenada media 

grup, 2008), hlm 13 
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d. Mengembangkan fitrah bertauhid, keingintahuan dan imajinasi 

e. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah 

f. Mengembangkan kreatifitas siswa  

g. Mengembangkan kefahaman nilai dan penggunaan ilmu dan 

teknologi 

h. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga Negara yang baik 

i. Belajar sepanjang hayat 

j. Keterpaduan kompetensi, kerjasama dan solidaritas.7 

2. Pengertian Motivasi  

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartika 

sebagai daya pergerakan yang ada dalam diri seseorang untuk 

melakkan aktifitas-aktifitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. 

Bahkan moif dapat daiartikan sebagai suatu kondisiintern 

(kesiapsiagaan). 

Motif dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:8 

a. Motif biogenetis 

Motif biogenetis adalah motif-motif yang berkembang yang berasal 

dari kebutuhan-kebutuhan organisme demi kelanjutan hidupnya, 

misalnya lapar, haus dll. 

b. Motif sosiogenetis 

                                                             
7. Ibid, hlm. 166.  

8. Dr Hamzah B Uno, M. Pd,  Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis Dibidang 
Pendidikan,  (Jakarta: bumi Aksara, 2007) hlm 3  
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Motif sosiogenetis adalah motif-motif yang berkembang berasal 

dari lingkunga kebudayaan tempat orang tersebut berada, misalnya 

keinginan mendengarkan music 

c. Motif teologis 

Motif teologis pada dasarnya manusia adalah makhluk yang 

berketuhanan, sehimgga ada hubungan antara manusia tersebut 

dengan tuhanNya, misalnya ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan 

energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Dari pengertian yang dikemukakan oleh Mc Donald ini mengandung 

tiga elemen/ciri pokok dalam motivasi itu, yakni motivasi itu 

mengawalinya terjadinya perubahan energy, ditandai dengan adanya 

feeling dan dirangsang karena adanya tujuan. 

Namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat sikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 

kelangsungan dan memberikan arahan kegiatan belajar, sehingga 

ddiharapkan tujuan akan tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

dalam belajar. Tidak akan mungkin melakuka aktifias belajar.  
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Motivasi ada dua yaitu motivasi intrinsic dan motivasi 

ekstrinsik:  

a. Motivasi intrinsic, jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu 

sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang tetapi atas dasar 

kemauan sendiri. 

b. Motivasi ekstrinsik, jinis motivasi ini timbul sebagai akibat 

pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, 

atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 

siswa mampu melakukan sesuatu atau belajar. 

Bagi siswa yang selalu memperhatiakan materi pelajaran yang 

diberikan, bukanlah masalah bagi guru. Karena, didalam diri siswa itu 

ada motivasi yaitu motivasi intrinsic. Siswa yang demikian biasanya 

dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin 

tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran yang diberikan. 

Berbagai gangguan yang ada di sekitarnya, kurang dapat 

mempengaruhinya agar memecahkan perhatiannya.  

Lain halnya dengan siswa yang tidak ada motivasi di dalam 

dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dororngan dari luar 

dirinya mutlak diperlukan. Disini tugas guru adalah membangkitkan 

motivasi peserta didik sehingga dia mau belajar.  

Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk 

menumbuhkan motivasi sebagai berikut: 
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a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik 

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu 

seorang guru menjelaskan mengenai tujuan intruksional khusus 

yang akan dicapainya kepada siswa. Maka jelas tujuannya maka 

makin besar pula motivasi dama belajar 

b. Hadiah 

Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan memacu 

semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Disamping itu, 

siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar 

siswa yang berprestasi. 

c. Saingan/kompetisi 

Guru berusaha mengadakan persaingan diantara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil 

prestasi yang telah dicapai sebelumnya  

d. Pujian  

Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan 

penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat 

membangun.  

e. Hukuman 

Hukuan diberikan kepada siswa yang melakukan kesalahan saat 

proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan 

agar siswa tersebut mau berubah diri dan berusaha memacu 

motivasi belajarnya. 
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f. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar 

Strateginya adalah dengan memberikan perhaian yang maksimal 

kepeserta didik. 

g. Membentuk kebiasaan belajar baik 

h. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individu maupun 

kelompok 

i. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tuuan 

pembelajaran.  

3. Strategi pengelolaan motivasional 

Dalam proses belajar mengajar guru tidak cukup hanya dapat 

menguasai strategi pengorganisasian isi atau penyampaian 

pembelajaran saja, tetapi guru pun harus mampu menguasai dan 

menerapkan strategi dan pengelolaan belajar. Reigeluth dan Merill 

(1979) mengklasifikasikan strategi pengelolaan motivasional menjadi 

tiga, yaitu: 

a. Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, yaitu berkaitan 

dengan kapan dan berapa kali suatu strategi pembelajaran atau 

komponen suatu strategi pembelajaran digunakan dala suatu 

pembelajara, 

b. Pembuatan cataan kemajuan belajar, yaitu berkaitan dengan kapan 

dan berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan serta bagainmana 

prosedur penilaiannya, dan 
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c. Pengelolaan motivasional, yaitu berkaitan dengan cara-cara yang 

dipakai meningkatkan motivasi belajar.9 

Keller (1983;1987) mengajukan empat jenis strategi 

pengelolaan motivasional yaitu sebagai berikut: 

a. Strategi pengelolaan morivasional untuk membangkitkan dan 

mempertahankan perhatian 

b. Strategi pengelolaan motivasional untuk menciptakan relevansi 

terhadap isi pembelajaran. 

c. Strategi pengelolaan motivasional untuk enumbuhkan keyakinan 

diri pada siswa. 

d. Strategi pengelolaan motivasional untuk menumbuhkan rasa puas 

pada siswa terhadap pembelajaran.10 

Secara garis besar ada tiga jenis strategi untuk membangkitkan 

dan mempertahankan siswa dalam pembelajaran yaitu: 

a. Membangkitkan daya persepsi siswa 

b. Menumbuhkan hasrat ingin meneliti 

c. Menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi.11 

Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan dengan persoalan 

minat. Minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 

                                                             
9 Made Wena, strategi pembelajaran inovaif kontenporer, (Jakarta Timur: PT Bumi 

Aksara: 2009) hlm 35.  

10  Ibid, hlm 35 

11  Ibid, hlm 36 
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keinginan-keinginan ataau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh 

karena itu apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan 

membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai 

hubungannya dengan dirinya sendiri.  

Hali ini menunjukan bahwa minat merupakan kecenderungan 

jiwa seseorang kepada seseorang, kaena itu merasa ada kepentingan 

dengan sesuatu itu.  

Menururt Bernard, timbulnya minat tidak secara tiba-tiba atau 

spontan, melainkan timbul akibat dari adanya partisipasi, pengalaman, 

kebiasaan pada waktu belajar. 12 

4. Motivasi Belajar 

Thorndike (1991), salah seorang pendiri aliran tingkah  laku, 

belajar adalah proses interaksi antara stimulus (yang mengkin berupa 

fikiran, perasaan, atau gerakan) dan respon. 13 

Pada dasarnya motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 

saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

seseorang, sedangkan motivasi belajar dapat ditimbulkan dari adanya 

factor intrinsic dan ektrinsik seseorang.  

Oleh karena itu hakikat motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada diri seseorang yang sedang belajar untuk 

                                                             
12.  Sadirman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta : rajawali Pers, 

2007), hlm. 76 

13.  Dr Hamzah B Uno, M. Pd,  Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis Dibidang 
Pendidikan,  (Jakarta: bumi Aksara, 2007) hlm 11 
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mengadakan perubahan tingkah laku yang pada umumnya dengan 

beberapa indicator atau unsur yang mendukung. 

Indikator motivasi belajar dapat di klasifikasikan sebagai 

berikut: 14 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seseorang dapat belajar dengan baik. 

5. Peran Motivasi dalam belajar 

Motivasi mempunyai beberapa peran penting dalam belajar 

dan pembelajaran, yaitu: 

a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 

Motivasi berperan sebagai penguatan belajar apabila seseorang 

yang akan belajar menghadapi suatu masalah yang pemecahannya 

hanya dari hal-hal yang pernah dilaluinya. Contohnya seorang anak 

yang sedang menterjemahkan teks bacaan dengan bantuan kamus. 

Tanpa bantuan kamus, orang tersebut tidak akan dapat 

menyelesaikan tugasnya sehingga ia berusaha untuk mencari 

                                                             
14 Dr Hamzah B Uno, M. Pd,  Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis Dibidang 

Pendidikan,  (Jakarta: bumi Aksara, 2007) hlm 23  
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kamus. Upaya mencari kamus tersebutlah yang merupakan peran 

dari motivasi yang dapat menimbulkan penguatan belajar. 

b. Peran motivasi dalam dalam memperjelas tujuan belajar 

Peran ini erat kaitannya denga penguatan belajar, yang maksudnya, 

seseorang akan tertarik untuk belajar ketika orang tersebut telah 

mengetahui manfaat dari apa yang telah dipelajari. Contohnya 

seorang belajar bahasa arab, dan suatu saat dia terpilih mengikuti 

pertukaran pelajar karena kemahirannya berbahasa arab, dari 

pengalaman itu orang tersebut akan lebih termotivasi untuk belajar 

bahasa arab karena dia sudah mengetahui makna dari belajar itu. 

c. Motivasi menentukan ketekunan belajar 

Seseorang yang telah mempunyai motivasi untuk belajar maka ia 

akan mempelajarinya dengan baik dan tekun, sebaliknya apabila 

seseorang tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka ia tidak 

akan tahan lama dalam belajar. 

6. Motivasi dan penguatan 

Konsep motivasi berkaitan dengan prinsip-prinsip bahwa tingkah 

laku yang telah diperkuat pada waktu yang lalu barangkali di ulang, 

misalnya siswa yang rajin belajar dan mendapat nilai bagus diberikan 

hadiah. Sedangkan tingkah laku yang tidak diperkuat atau dihukum tidak 

akan diulang, misalnya siswa yang mencontek dihukum. Skinner dan ahli 

teori tingkah laku lain sependapat bahwa tidak perlu memisahka antara 

teori belajar dan motivasi. Karena motivasi secara sederhana adalah hasil 
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dari reinforcement (penguatan). Siswa yang telah di reinforcement atau 

diperkuat untuk belajar, contohnya dengan memberikan nilai yang bagus 

atau pujian dari orang tua atau guru, akan bermotivasi untuk belajar, tetapi 

siswa-siswi yang tidak diperkuat untuk belajr, karena mereka telah belajar 

tetapi tidak mendapatkan nilai yang bagus atau karena orang tuanya atau 

gurunya tidak memberikan pujian belajarnya tidak akan termotivasi untuk 

belajar. Demikian juga siswa yang telah dihukum dalam belajarnya 

mungkin tidak lagi termotivasi untuk belajar.15 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber data jenis penelitian dalam penulisan 

skripsi ini adalah penelitian lapangan field research berupa penelitian 

bersifat deskriptif nin statistic. Jadi, prosedur penelitian ini akan 

menghasilkan data deskriptif, barupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang yang dapat diamati. Oleh karena itu pencarian sumber 

data didasarkan pada data prime dan sekunder. 

2. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, pada umumnya mengambil sampel 

yang lebih kecil dan pegambilannya cenderung memilih purposive 

sampling. Maka dalam hal ini peneliti menggunakan purposive 

sampling. 

                                                             
15. Sri Esti, W Djiwandon, Psikologi pendidikan, (Grasindo) hal 330 
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 purposive sampling (sampel bertujuan), yaitu teknik sampling yang 

digunakan oleh peneliti jika penelitian mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam mengembil salpelnya.16 Dalam penelitian 

yang bersifat deskriptif, subjek penelitian dapat berupa individu, 

kelompok, lembaga maupun masyaraka. 

Dalam penelitian ini , yang menjadi subjek penelitian adalah  

a. Kepala sekolah MTs Negeri Gondowulung 

b. Guru bidang studi Bahasa Arab, Ibu Sri Suharti, S.Ag 

c. Siswa kelas VII MTs Negeri Gondowulung diantaranya Ayu Citra 

siswi kelas VII C, Dewi Setya siswi kelas VII A, Oki Setiawan 

Siswa kelas VII A.  

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

induktif dalam menarik kesimpulan dari daa yang ada. Artinya 

penelitian bertolak dari fakta, informasi dan data empiris uantuk 

membangun teori. Atau berangkat dari kasus-kasus yang bersifat 

khusus berdasarkan pengalaman nyata, ucapan atau perilaku subjek 

penelitian atau situasi lapangan peneliti, untuk kemudian dirumuskan 

menjadi model, konsep, teori, prinsip atau definisi yang bersifat 

                                                             
16  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hal. 117. 
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umum. Desain penelitian fleksibel sehingga dapat menyesuaikan 

dengan konteks dilapangan. 17 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang terkai dengan tema penelitian 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Teknik Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan daa dengan jalan mengadakan pengamata terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. 18 Kegiatan pembelajaran yang 

akan diteliti dibatasi waktu penelitiannya, yaitu dari bulan Februari 

2012 sampai April 2012.  

b. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan tujuan tertentu. 19 

Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan wawancara 

bebas terpimpin, yaitu penelitian bebas menanyakan apasaja, akan 

                                                             
17  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hal. 14.  

18  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 2005), hal. 220. 

19 Winarto Surrachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemars, 1978), hal. 
76. 
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tetapi mempunyai sederet pertanyaan yang terperinci dalam pola 

komunikasi langsung. Wawancara ini rencananya akan dilakukan 

dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran dan siswa itu sendiri. 

Data wawancara yang akan ditanyakan penulis adalah tentang 

upaya guru dalam meningkatkan motivasi di dalam kelas maupun 

di luar kelas, serta keadaan motivasi siswa di MTs negeri 

Gondowulung. Dan tanggapan siswa terhadap guru bahasa Arab 

serta pembelajarannya..  

c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah sebuah metode untuk mencari 

data yang bersumber dari tulisan-tulisan, arsip-arsip, seperti buku, 

majalah, surat kabar, dan internet. Metode ini digunakan untuk 

mencari beberapa dokumen penting yang berkaitain dengan 

penulisan skripsi ini.  

Dalam pelaksanaanya, dokumentasi yang akan digunakan 

adalah berbagai arsip-arsip dokumen nilai-nilai siswa, daftar 

kemajuan kemampuan siswa 

5. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 

mengururtkan data kedalam pola, kategori dan satuan dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa 

kerja seperti yang disarankan oleh data. Selanjutnya analisis data 

ini dimulai dengan menelaah seluruh data menyusun data dalam 
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satuan satuan, mengategorikan kemudian yang terakhir adalah 

mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan menafsirkan data. 20 

Berdasarkan teori di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

menentukan langkah-langkah analisa data sebagai berikut: 

menelaah seluruh data yang berhasil dikumpulkan yaitu data dari 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan data tambahan yang 

relevan, mengadakan reduksi data, yaitu data yang sekiranya dapat 

diolah lebih lanjut untuk disimpulkan, melakukan unifikasi, yaitu 

melakukan unit analisis. Proses unifikasi ini tidak hanya dilakukan 

setelah selesai pengumpulan data, tetapi sejak selesai kegiatan 

pengumpulan data yang pertama, melakukan melakukan 

katagorisasi yaitu mengumpulkan data dan memilah-milah data 

yang berfungsi untuk memperkaya uraian unit menjadi kesatuan. 

Setelah melakukan analisa data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi data untuk mengecek validitas data, yaitu proses untuk 

pengecekan terhadap kebenaran data dengan cara 

membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain 

pada berbagai fase penelitian, pada waktu yang berlainan, dan 

dengan menggunakan metode yang berlainan. Data yang 

dimanfatkan dari sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

 

                                                             
20  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  hal. 115 
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G. Sistematika penulisan 

Supaya dalam penulisan ini lebih sistematis, maka perlu peneliti 

sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum laporan 

penelitian, adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

 Bab I berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

 Bab II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang mana 

mengurai tentang sejaran berdirinya Madrasah Tsanawian Negeri 

Gondowulung, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan 

siswa serta fasilias pendidikannya. 

 Bab III mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan pengajaran 

bahasa arab, upaya yang dilakukan oleh guru yang berpengaruh terhadap 

motivasi siswa dalam belajar bahasa arab, serta teknik guru dalam 

menumbuhkan motivasi siswa didalam pembelajaran bahasa arab di dalam 

kelas dan di luar kelas dan menelaah menurut penulis. 

 Bab IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan konsep-konsep teoritis yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti dan juga berdasarkan hasil yang diperoleh di 

lapangan. Selain itu juga termasuk saran-saran dan kata penutup. 

Kemudian dilemngkapi pula dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan tentang upaya guru bahasa arab dalam meningkatkan motivasi 

siswa di MTs Negeri Gondowulung (Studi Kasus di Kelas VII). Maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Upaya yang dilakukan guru yang dilakukan dalam meningkatkan 

motivasi belajar bahasa arab di dalam kelas di MTs Negeri 

Gondowulung meliputi 

a. Metode pembelajaran yang bervariasi 

b. Media pembelajaran 

c. Pemberian nilai secara professional atau adil 

d. Menciptakan kompetisi 

e. Memberikan ulangan 

f. Memberitahu hasil yang dicapai 

g. Memberi pujian 

h. Re informent negative  

2. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi di luar 

kelas yaitu meliputi: 

a. Menciptakan lingkungan bahasa informal 

b. Mengadakan kelas les untuk pelajaran bahasa arab diluar KBM 

c. Mengadakan pengajian iqro 
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B. Saran-saran 

Bertolak dari hasil penelitian ini, penulis dengan rendah hati 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah MTs Negeri Gondowulung diharapkan dapa lebih 

memperhatikan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

pembelajaran bahasa asing terutama bahasa arab agar proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik.  

2. Guru bahasa arab, hendaknya dapat terus memberikan dorongan yang 

baik sebagai motivasi belajar siswa dan selalu menggunakan media 

dalam proses belajar belajar karena selian dapat membuat anak lebih 

tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran media juga dapat 

mempermudah anak d/salam memahami materi yang sedang di 

sampaikan, dan senantiasa memberikan dorongan dengan memberikan 

hadiah dalam bentuk apapun tidak hanya dalam bentuk nilai agar siswa 

lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar bahasa arab, tidah 

hanya hukuman saja yang diberikan kepada anak. 

3. Siswa MTs Negeri Gondowulung khususnya kelas VII agar 

memotivasi diri dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

bahasa arab dengan mendorong diri melalui upaya meningkatkan 

moivasi belajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Diharapkan, dengan pengetahuan dan keterampilan bahasa arab yang 

diperoleh melalui berbagai kegiaan formal maupun informal tersebut 

dapat mendorong untuk bersemangat tinggi dalam belajar bahasa arab.  
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C. Penutup  

Ungkapan rasa syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, yang 

telah memberikan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang sederhana ini 

Harapan penulis, mudah-mudahan skrips yang sederhana ini bisa 

bermanfaat, bisa memberikan masukan yang konstruktif semua pihak atau 

lembaga-lembaga terkait yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menumbuhkan motivasi belajar bahasa arab siswa di MTs Negeri 

Gondowulung khusunya.  

Namun dibalik itu semua, penulis merasa jauh dari kesempurnaan 

yang tidak terlepas dari kesalahan-kesalahan dalam penyusunan skripsi ini, 

oleh karena itu, penulis dengan senang hati menerima saran dan kritik agar 

skripsi ini dapat memberikan manfaat yang lebih lagi baik penulis sndiri 

maupun orang lain. 

Akhirnya, segala upaya yang penulis lakukan, sepenuhnya penulis 

serahkan kepada Allah SWT, semoga selalu memberikan hidayah-Nya 

kepada kita semua. Amin.  
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